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 ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar 

pengaruh pemahaman standar akuntansi pemerintahan dan 
kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan 

keuangan pada Bapenda Kota Palembang. Objek penelitian ini 

adalah Bapenda Kota Palembang dengan sampel sebanyak 35 

responden pegawai bagian keuangan. Adapun teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pemahaman Standar 

Akuntansi Pemerintahan dan Kompetensi Sumber Saya Manusia 
secara simultan berpengaruh terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan pada Bapenda Kota Palembang dengan nilai Sig. 

sebesar 0,010 ≤ 0,05 dengan Fhitung 5,287. Pemahaman Standar 
Akuntansi Pemerintahan berpengaruh secara parsial terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan dengan nilai signifikansi pada 

variabel sebesar 0,035 ≤ 0,05 dan perolehan thitung 2,205 ≥ 2,035 

ttabel. 
Kata Kunci : Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan, 

Kompetensi Sumber Daya Manusia, Kualitas Laporan Keuangan 
 

ABSTRACK 

This research aims to determine how much influence 

understanding government accounting standards and human 
resource competence has on the quality of financial reports at 

the Palembang City Bapenda. The object of this research is the 

Palembang City Bapenda with a sample of 35 financial 

department employee respondents. Meanwhile, the data analysis 
technique used is multiple linear regression analysis. The results 

of this research indicate that Understanding Government 

Accounting Standards and Human Resource Competence 
simultaneously influence the Quality of Financial Reports at the 

Palembang City Bapenda with a value of Sig. amounting to 

0.010 ≤ 0.05 with Fcount 5.287. Understanding Government 

Accounting Standards has a partial effect on the Quality of 
Financial Reports with a significance value for the variable of 

0.035 ≤ 0.05 and a t count of 2.205 ≥ 2.035 t table. 

 
Keywords : Understanding Government Accounting Standards, 

Human Resources Competence, Quality of Financial Reports. 
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A. PENDAHULUAN 

Indonesila adalah sebuah negara 

kesatuan republilk dengan kepala negara 

dan kepala pemerilntahan yang dilpegang 

oleh satu orang, yailtu presilden. Dalam 

menjalankan tugasnya, presilden dilbantu 

oleh wakill presilden dan para menteril. 

Dilsampilng dilbantu oleh wakill 

presilden dan menteril-menteril, presilden 

juga dilbantu oleh kepala daerah. Kepala 

daerah ILnil memillilkil peran pentilng 

sebagail ujung tombak dalam melayanil 

publilk dan memahamil kebutuhan serta 

kondilsil setilap daerah. Hal ilnil menjadil 

pentilng karena kebiljakan yang bailk 

untuk suatu daerah belum tentu cocok 

untuk daerah lailn. Konsep ilnil dilkenal 

dengan ilstillah otonomil daerah, dil 

mana kepala-kepala daerah memillilkil 

peran dalam menentukan kebiljakan yang 

sesuail dengan keadaan dan kebutuhan 

masyarakat setempat. 

Menilngkatnya permilntaan masyarakat 

terhadap tata kelola pemerilntahan yang 

bailk telah mendorong bailk pemerilntah 

pusat maupun pemerilntah daerah untuk 

menerapkan prilnsilp akuntabilliltas 

publilk. Untuk mencapail tata kelola yang 

optilmal, pemerilntah daerah perlu terus 

berupaya menilngkatkan transparansil 

dan akuntabilliltas dalam pengelolaan 

keuangan daerah. Laporan keuangan 

berfungsil sebagail alat bagil entiltas, 

sepertil pemerilntah dalam hal ilnil, untuk 

bertanggung jawab atas kilnerja 

keuangannya kepada masyarakat. 

Pemerilntah harus dapat menyajilkan 

laporan keuangan dengan ilnformasil 

berkualiltas, sesuail dengan Standar 

Akuntansil Pemerilntahan (SAP), yang 

menjelaskan bahwa laporan keuangan 

yang berkualiltas harus memillilkil 

karakterilstilk relevan, andal, dapat 

dilbandilngkan, dan dapat dilpahamil 

(ILAIL, 2015). Salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhil kualiltas laporan 

keuangan adalah Pemahaman Standar 

Akuntansil. 

Pemahaman akuntansil adalah 

kemampuan seseorang untuk mengenalil 

dan memahamil aspek-aspek akuntansil. 

Menurut Arilsmawatil dkk (2017:4), 

pemahaman akuntansil merujuk pada 

kemampuan seseorang yang terampill dan 

benar-benar memahamil bailk proses 

akuntansil secara manual maupun dengan 

menggunakan teknologil komputerilsasil. 

Suatu sumber daya manusila dilanggap 

memahamil standar akuntansil ketilka 

dila memillilkil pengetahuan dan 

keahlilan dalam menjalankan proses 

akuntansil hilngga menghasillkan laporan 

keuangan, dengan mematuhil prilnsilp 

dan standar penyusunan laporan 

keuangan yang dilatur dalam Standar 

Akuntansil Pemerilntahan (SAP). 
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Beberapa penelitian yang meneliti terkait 

Standar Akuntansi Pemerintah yaitu 

dilakukan oleh Setiawan dkk (2024) yang 

menyatakan bahwa Standar Akuntansi 

Pemerintahan    berdampak  terhadap  

kualitas  laporan  keuangan  pemerintah. 

Penelitian Lantu dkk (2023) juga 

menyatakan bahwa penerapan SAP 

berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

Shilnta dkk (2020:3) menyatakan  bahwa 

kompetensil sumber daya manusila 

adalah kompetensil yang berhubungan 

dengan pengetahuan, keterampillan, 

kemampuan, dan karakterilstilk 

keprilbadilan yang mempengaruhil secara 

langsung terhadap kilnerjanya. 

Ketildakmampuan sumber daya manusila 

merupakan akar penyebab berbagail 

masalah dil atas, termasuk kurangnya 

keterampillan dalam bildang akuntansil, 

penyusunan laporan keuangan yang 

belum memenuhil standar akuntansil 

pemerilntahan, dan kurangnya 

pemahaman mengenail silstem akuntansil 

keuangan daerah. BPK 

merekomendasilkan kepada kepala 

daerah agar mengilnstruksilkan pejabat 

yang bertanggung jawab untuk 

melaksanakan tugas mereka dengan 

lebilh hatil-hatil dan menyusun laporan 

keuangan sesuail dengan standar yang 

berlaku. 

Dalam upaya menilngkatkan kualiltas 

laporan keuangan daerah, pemerilntah 

telah berusaha menyusun laporan 

menggunakan silstem akuntansil 

keuangan daerah. Namun, tildak semua 

Pegawail Negeril Silpill (PNS) 

mengetahuil silstem akuntansil keuangan 

daerah. Badan Pemerilksa Keuangan 

(BPK) serilng menemukan kekurangan 

dalam pemerilksaannya terhadap laporan 

keuangan pemerilntah, yang memilcu 

tuntutan masyarakat akan 

penyelenggaraan pemerilntahan yang 

bailk (good governance), dan masilh 

banyak fenomena laporan keuangan 

pemerilntah yang belum memenuhil data 

sesuail dengan peraturan. Pemerilntah 

pusat dan daerah juga telah melaksanakan 

upaya untuk menilngkatkan 

akuntabilliltas publilk sebagail respons 

terhadap masalah ilnil. 

Sejumlah studil telah dillakukan 

mengenail keterkailtan kompetensil 

sumber daya manusila dengan kualiltas 

laporan keuangan. Menurut peneliltilan 

yang dillakukan oleh Saraswatil dkk 

(2019:227), diltemukan bahwa 

kompetensil sumber daya manusila 

berpengaruh secara silgnilfilkan terhadap 

kualiltas laporan keuangan. Lailnnya, 

sepertil peneliltilan yang dilsampailkan 

oleh Rildha (2020:2), menyatakan bahwa 

kompetensil sumber daya manusila 
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memillilkil dampak posiltilf dan 

silgnilfilkan secara silmultan terhadap 

kualiltas laporan keuangan.  

Peneliltilan ilnil dillakukan pada Badan 

Pendapatan Daerah (Bapenda) Kota 

Palembang. Bapenda Kota Palembang 

mempunyail tugas pokok melaksanakan 

fungsil penunjang urusan Pemerilntahaan 

Bildang Keuangan aspek Pendapatan 

Daerah. Dalam melaksanakan fungsilnya, 

Bapenda menghadapil kendala yang 

dilsebabkan oleh terjadilnya perbedaan 

antara silstem akuntansil pemerilntah 

pusat dan silstem akuntansil pemerilntah 

daerah, yang mencakup kebiljakan 

akuntansil, jurnal, dan prosedur 

penyusunan laporan keuangan. Perbedaan 

ilnil pada akhilrnya berdampak pada 

penyajilan ilnformasil dalam laporan 

keuangan. Dampak akhilr daril perbedaan 

tersebut adalah kesuliltan dalam proses 

konsolildasil antar laporan keuangan 

pemerilntah daerah dan kesuliltan dalam 

mengonsolildasilkan laporan keuangan 

pemerilntah daerah dengan laporan 

keuangan pemerilntah pusat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  

Pengaruh secara simultan dan secara 

parsial mengenai Pemahaman Standar 

Akuntansi Pemerintahan Dan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pada Bapenda Kota Palembang. 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Teori Agensi  

Scott (2015:358) mengungka lpkaln 

balhwal Teoril ALgensil merupalka ln 

perkembalngaln dalril teoril yalng memerilksa l 

pembentukaln kontralk dil malnal algen 

(pilhalk malnaljemen) bertilndalk altals nalma l 

prilnsilpall (pemillilk altalu ilnvestor). 

Terdalpalt perbedalaln kepentilngaln alntalra l 

algen daln prilnsilpall, yalng dalpalt 

menyeba lbkaln munculnyal ilnformalsil 

alsilmetrils.  

Suwalrdjono (2014) menya ltalkaln 

ilnformalsil alsilmetrils terjaldil ketilka l 

malnaljemen, seba lgalil pilhalk ya lng lebilh 

memalhalmil ilnformalsil, memillilkil 

keunggulaln ilnformalsilonall dilbalndilngka ln 

ilnvestor altalu krediltor. Kondilsil ilnil dilkena ll 

sebalgalil ilnformalsil alsilmetrils kalrena l 

dilstrilbusil ilnformalsil tildalk seilmba lng 

alntalral prilnsilpall daln algen. 

Dalla lm hall ilnil, teoril algensil melilhalt 

pemerilntalh daleralh sebalgalil algen ya lng 

bertilndalk altals nalmal ma lsyalralkalt sebalgalil 

prilnsilpall. Teoril ilnil meyalkilnil balhwa l 

pemerilntalh daleralh alkaln bertilndalk secalra l 

saldalr untuk kepentilngaln dilril mereka l 

sendilril, daln mela lkukaln kemalmpua ln 

merekal untuk bertilndalk secalral optilma ll 

untuk kepentilngaln malsyalralkalt. Teoril 

algensil meyalkilnil balhwal serilng terjaldil 

alsilmetril ilnformalsil dil alntalral pilhalk algen 

(pemerilntalh) yalng memillilkil alkses 
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lalngsung ke ilnformalsil dengaln pilha lk 

prilnsilpall (malsyalralkalt) mengena lil la lporaln 

keualngaln daleralh. 

Untuk menghilndalril terjaldilnya l 

ilnformalsil alsilmetrils tersebut, ma lka l 

dilperlukaln sumber dalyal ya lng kompeten 

daln mengualsalil bildalngnyal untuk 

menghalsillkaln output berupal lalporaln 

keualngaln yalng berkualliltals. Denga ln 

rendalhnyal ilnformalsil alsilmetrils alntalra l 

algen daln prilnsilpall, malkal kemungkilna ln 

untuk terjaldilnyal penyelewengaln da ln 

korupsil jugal semalkiln kecill. 

2. Pemahaman Standar Akuntansi 

Pemerintah 

Pemalhalma ln Stalnda lr ALkuntalnsi l 

Pemerilntalhaln (SALP) menurut Rohma lh 

(2020:44) aldallalh proses untuk mengerti l 

betul tenta lng SALP yalng berlalku umum 

dallalm ralngkal penyusunaln lalporaln 

pertalnggungjalwalbaln pelalksalnala ln 

ALPBN/ALPBD sehilnggal memberil la lporaln 

keualngaln pemerilntalh yalng berkualliltals 

daln relevaln. 

Pemalhalma ln stalndalr alkuntalnsi l 

pemerilntalhaln menurut Salviltril., E dkk 

(2014:54) menca lkup pemalhalma ln 

terhaldalp prilnsilp-prilnsilp alkuntalnsil ya lng 

dilgunalkaln dalla lm menyusun da ln 

menyaljilkaln lalporaln keualnga ln 

pemerilntalh. 

Seseoralng dilalnggalp memalhalmi l 

alkuntalnsil alpalbillal dilal memillilki l 

pengetalhualn daln kealhlilaln da lla lm 

menjallalnkaln proses alkuntalnsil hilngga l 

menghalsillkaln lalporaln keualngaln, denga ln 

merujuk paldal prilnsilp daln stalndalr 

penyusunaln lalporaln keualngaln ya lng 

dilaltur dallalm Peralturaln Pemerilntalh 

Nomor 71 Ta lhun 2010 tentalng Stalndalr 

ALkuntalnsil Pemerilntalhaln. 

Berdalsalrkaln pernyaltalaln-pernyaltalaln 

sebelumnyal, dalpalt dilsilmpulkaln balhwa l 

pemalhalmaln stalndalr alkuntalnsi l 

pemerilntalhaln a ldallalh sualtu proses ya lng 

bertujualn untuk mema lhalmil dengaln balilk 

prilnsilp-prilnsilp alkuntalnsil yalng umum 

berlalku da llalm konteks penyusuna ln 

lalporaln pertalnggungjalwalbaln pelalksalnala ln 

ALPBN/ALPBD. Hall ilnil dilperlukaln algalr 

dalpalt mengha lsillkaln lalporaln keualnga ln 

pemerilntalh ya lng memillilkil kualliltals ya lng 

balilk. 

3. Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Berdalsalrkaln pendalpalt Wildodo 

(2015:1), Kompetensil Sumber Dalya l 

Malnusilal aldallalh kemalmpualn ilndilvildu 

dallalm sumber dalyal malnusilal yalng dalpalt 

dilreallilsalsilkaln melalluil pendildilkaln, 

pelaltilhaln, daln pengallalmaln yalng memaldalil 

untuk menjallalnkaln tugals daln kewaljilba ln 

yalng dilberilkaln.  

Menurut Shilntal (2020:3) kompetensi l 

sumber dalya l ma lnusilal menca lkup 

pengetalhualn, keteralmpillaln, kemalmpualn, 

daln kalralkterilstilk keprilbaldilaln yalng secalra l 
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silgnilfilkaln memengalruhil kilnerja l ilndilvildu 

tersebut. 

Menurut Wilralwaln (2015:9) 

kompetensil sumber dalyal malnusilal aldalla lh 

melukilskaln kalralkterilstilk pengetalhualn, 

keteralmpillaln, perilla lku daln pengallalma ln 

yalng dilmillilkil malnusilal untuk melalkuka ln 

sualtu pekerjalaln altalu peraln tertentu seca lral 

efektilf. 

Dilperlukaln sumber da lyal malnusila l 

yalng memillilkil pemalhalmaln terhalda lp 

alkuntalnsil pemerilntalhaln untuk menyusun 

lalporaln keualngaln pemerilntalh ya lng 

berkualliltals. Efendil (2021:43) 

menyaltalkaln  balhwal sumber dalya l 

malnusilal menjaldil a lcualn pentilng da lla lm 

proses penyusuna ln la lporaln keualnga ln 

yalng berkualliltals kalrenal mereka l tela lh 

falmillilalr dengaln Stalndalr ALkuntalnsi l 

Pemerilntalhaln (SALP). 

Berdalsalrkaln pengertilaln-pengertilaln 

dalril alhlil dilaltals, malkal dalpalt dilsilmpulka ln 

balhwal kompetensil sumber dalyal malnusila l 

aldallalh kemalmpualn yalng dilmillilkil sualtu 

ilndilvildu dallalm orgalnilsalsil untuk 

melalkukaln sualtu pekerjala lnnyal balilk 

berupal pengetalhualn, ski lll, ma lupun 

kecalkalpaln. 

4.Kualitas Laporan Keuangan 

Menurut IAI dalam Psak No. 1 

tahun 2018 laporan keuangan disusun 

bertujuan untuk memberikan informasi 

mengenaiposisi keuangan,kinerja perusah

aan, dan arus kas entitas yang bermanfaat 

bagi sebagian besar pengguna laporan 

keuangan dalam pembuatan keputusan 

ekonomik. kewajiban, dan ekuitas. 

Menurut Peraturan Pemerintah 

Nomor 71 Tahun 2010, laporan keuangan 

adalah suatu laporan yang disusun secara 

terstruktur, mencakup informasi 

mengenai posisi keuangan dan transaksi 

yang dilakukan oleh suatu entitas 

pelaporan. Sejalan dengan hal tersebut, 

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 

2006, yang membahas pelaporan 

keuangan dan kinerja instansi 

pemerintah, menggambarkan laporan 

keuangan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas pengelolaan 

keuangan negara dan daerah selama suatu 

periode tertentu. 

\ 

Kerangka Berpikir  

Secara konseptual, kerangka berpikir 

dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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B. METODE PENELITIAN 

1. Sumber & Teknik Pengumpulan 

Data  

Sumber data dalam penelitian ini 

menggunakan data primer dengan teknik 

pengumpulan data berupa penyebaran 

kuesioneri. 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh 

pegawai Bapenda Kota Palembang. 

Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan sampel yaitu pegawai 

Bagian Keuangan pada Bapenda Kota 

Palembang yang berjumlah 35 orang. 

3. Teknik Analisis Data  

Teikniik analiisiis yang diigunakan 

peineiliitii adalah meitodei peineiliitiian 

kuantiitatiif. Teikniik analiisa data dalam 

peineiliitiian kuantiitatiif meinggunakan 

statiistiics, diibantu deingan softwarei 

statiistiics yaiitu IiBM SPSS Statiistiics 25 

yang mampu meimproseis data statiistiik 

seicara akurat dan teipat, meinjadii beirbagaii 

output yang diikeiheindakii peineiliitii dapat 

diigunakan seibagaii hasiil bahan 

peirtiimbangan peineiliitiian apakah akan 

siigniifiikan data olahnya. Adapun 

pengujian yang dilakukan dalam 

penelitian ini meliputi : 

1. Uji Validitas 

2. Uji Reliabilitas 

3. Uji Normalitas 

4. Uji Asumsi Klasik 

5. Regresi Linier Berganda 

6. Uji Hipotesis 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Uji Validitas 

Berikut ini adalah hasil uji validitas. 

 Variabel Pemahaman SAP 

Kuesioner (X1) Rhitung Rtabel Keterangan 

 P1X1 0,703 0,334 Valid 
 

P2X1 0,695 0,334 Valid 
 

P3X1 0,801 0,334 Valid 
 

P4X1 0,751 0,334 Valid 
 

P5X1 0,673 0,334 Valid 
 

P6X1 0,660 0,334 Valid 
 

P7X1 0,473 0,334 Valid 
 

P8X1 0,405 0,334 Valid 
 

P9X1 0,437 0,334 Valid 
 

P10X1 0,574 0,334 Valid 
 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil 

Rhitung untuk variabel X1 lebih besar dari 

Rtabel sehingga dapat disimpulkan bahwa 

10 item pertanyaan Pemahaman Standar 

Akuntansi Pemerintahan valid. 

 Variabel Kompetensi SDM 

Kuesioner (X2) Rhitung Rtabel Keterangan 

 P1X2 0,736 0,334 Valid 
 

P2X2 0,572 0,334 Valid 
 

P3X2 0,813 0,334 Valid 
 

P4X2 0,775 0,334 Valid 
 

P5X2 0,724 0,334 Valid 
 

P6X2 0,626 0,334 Valid 
 

P7X2 0,635 0,334 Valid 
 

P8X2 0,636 0,334 Valid 
 

P9X2 0,620 0,334 Valid 
 

P10X2 0,628 0,334 Valid 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa 

hasil Rhitung untuk variabel X2 lebih besar 

dari Rtabel sehingga dapat disimpulkan 

bahwa 10 item pertanyaan Kompetensi 

Sumber Daya Manusia valid. 

 

 Variabel Kompetensi SDM 

Kuesioner 

(Y) 
Rhitung Rtabel Keterangan 

 P1Y 0,460 0,334 Valid 
 

P2Y 0,629 0,334 Valid 
 

P3Y 0,502 0,334 Valid 
 

P4Y 0,429 0,334 Valid 
 

P5Y 0,495 0,334 Valid 
 

P6Y 0,667 0,334 Valid 
 

P7Y 0,486 0,334 Valid 
 

P8Y 0,661 0,334 Valid 
 

P9Y 0,628 0,334 Valid 
 

P10Y 0,431 0,334 Valid 
 

Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil 

Rhitung untuk variabel Y lebih besar dari 

Rtabel sehingga dapat disimpulkan bahwa 

10 item pertanyaan Kualitas Laporan 

Keuangan valid. 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Berikut ini adalah hasil uji 

reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

alpha 
Standar Keterangan 

X1 0,816 0,600 Reliabel 

X2 0,866 0,600 Reliabel 

Y 0,725 0,600 Reliabel 

Tabel diatas menunjukkaln balhwa l 

nillalil cronbalch’s allpha l valrilalbel 

Pemalhalma ln Stalndalr ALkuntalnsi l 

Pemerilntalhaln, Kompetensil Sumber Dalya l 

Malnusilal, daln Kualliltals Lalporaln 

Keua lngaln lebilh dalril stalndalr 0,600 

sehilnggal dalpalt dilsilmpulkaln balhwa l 

seluruh iltem perta lnyalaln malsilng-malsilng 

valrilalbel dilaltals memillilkil jalwalbaln ya lng 

konsilsten. 

3. Hasil Uji Normalitas  

Berikut ini adalah hasil uji normalitas. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 35 

Normal 
Parameters

a,b
 

Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

2.75925586 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .125 

Positive .108 

Negative -.125 

Test Statistic .125 

Asymp. Sig. (2-tailed) .182
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Tabel diatas dila ltals menunjukkaln 

balhwal nillalil silgnilfilkalnsil ujil kolmogorov 

smilrnov yalng diltunjukkaln dengaln A Lsymp. 

Silg. 2 ta lilled sebesalr 0,182 sehilnggal dalpalt 

dilsilmpulkaln balhwal daltal berdilstrilbusi l 

dengaln normall. 

4. Hasil Uji Asumsi Klasik 

 Hasil Uji Multikolinearitas  

Berikut ini adalah hasil uji 

multikolinearitas. 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Pemahaman Standar 
Akuntansi Pemerintahan 

.999 1.001 

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia 

.999 1.001 

Tabel diatas menunjukkan bahwa 

nilai Tolerance variabel Pemahaman 

Standar Akuntansi dan Kompetensi 

Sumber Daya Manusia sebesar 0,999 > 

0,10 nilai VIF sebesar 1,001 < 10, 
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sehingga disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinearitas antar variabel dalam 

model regresi. 

 

 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Berikut ini adalah hasil uji 

heterokedastisitas. 

 

Hasil uji heterokedastisitas grafik 

scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik 

residu menyebar dengan pola yang tidak 

jelas di atas serta di bawah angka 0 pada 

sumbu Y dan tidak menumpuk atau 

membentuk suatu pola tertentu sehingga 

disimpulkan bahwa tidak terdapat 

masalah atau gejala heteroskedastisitas. 

 

5. Hasil Regresi Linier Berganda 

Berikut ini adalah hasil analisis 

regresi linier berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 46.157 7.682  6.008 .000 

Pemahaman 
Standar 
Akuntansi 
Pemerintahan 

.261 .118 .338 2.205 .035 

Kompetensi 
Sumber Daya 
Manusia 

.273 .118 .355 2.316 .027 

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 

 

Y = 46,157 + 0,261 X1 + 0,273 X2 + e 

Adapun penjelasan persamaan diatas 

yaitu sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta diperoleh positif 

sebesar 46,157, hal tersebut 

berarti bahwa  Kualitas Laporan 

Keuangan akan bernilai positif 

sebesar 46,157 jika Pemahaman 

Standar Akuntansi Pemerintahan 

dan Kompetensi Sumber Daya 

Manusia bernilai 0. 

2. Nilai koefisien regresi variabel 

Pemahaman Standar Akuntansi 

Pemerintahan positif sebesar 

0,261. Nilai tersebut 

menunjukkan apabila Pemahaman 

Standar Akuntansi Pemerintahan 

Meningkat sebesar 1, maka 

Kualitas Laporan Keuangan akan 

meningkat sebesar 0,261. 

3. Nilai koefisien regresi variabel 

Kompetensi Sumber Daya 

Manusia positif sebesar 0,273. 

Nilai tersebut menunjukkan 

apabila Kompetensi Sumber Daya 

Manusia meningkat sebesar 1, 

maka Kualitas Laporan Keuangan 

akan meningkat sebesar 0,273. 

 

6. Hasil Uji Hipotesis 

 Hasil Uji Simultan 

Berikut ini adalah hasil uji simultan. 

ANOVA
a 

 

ModHel 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 85.541 2 42.771 5.287 .010
b
 

Residual 258.859 32 8.089   

Total 344.400 34    

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
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b. Predictors: (Constant), Kompetensi Sumber Daya 

Manusia, Pemahaman Standar Akuntansi 
Pemerintahan 

Tabel diatas menunjukkan bahwa 

perolehan nilai Sig. sebesar 0,010 ≤ 0,05 

dengan Fhitung 5,287 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Pemahaman Standar 

Akuntansi Pemerintahan dan Kompetensi 

Sumber Daya Manusia berpengaruh 

secara simultan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan pada Bapenda Kota 

Palembang 

 Hasil Uji Parsial 

Berikut ini adalah hasil uji parsial. 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 46.157 7.682  6.008 .000 

Pemahaman 
Standar 
Akuntansi 
Pemerintahan 

.261 .118 .338 2.205 .035 

Kompetensi 
Sumber Daya 
Manusia 

.273 .118 .355 2.316 .027 

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 

Tingkat signifikansi dalam penelitian 

ini adalah sebesar 5% (0,05) dengan 

derajat bebas (db)=n-2 (35-2=33) 

sehingga diperoleh ttabel sebesar 2,035. 

Nilai signifikansi pada variabel 

Pemahaman Standar Akuntansi 

Pemerintahan sebesar 0,035 ≤ 0,05 

dengan perolehan thitung 2,205 ≥ 2,035 

ttabel sehingga disimpulkan bahwa 

Pemahaman Standar Akuntansi 

Pemerintahan berpengaruh secara parsial 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

Nilai signifikansi variabel Kompetensi 

Sumber Daya Manusia sebesar 0,027 ≤ 

0,05 dengan perolehan thitung 2,316 ≥ 

2,035 ttabel sehingga disimpulkan bahwa 

Kompetensi Sumber Daya Manusia 

berpengaruh secara parsial terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan. 

 

C. PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Pemahaman Standar 

Akuntansi dan Kompetensi Sumber 

Daya Manusia Secara Simultan 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Pemahaman Standar Akuntansi 

Pemerintahan dan Kompetensi Sumber 

Daya Manusia berpengaruh secara 

simultan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan pada Bapenda Kota 

Palembang. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa semakin tinggi Pemahaman 

Standar Akuntansi Pemerintahan dan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia yang 

dimiliki oleh Pegawai Bapenda Kota 

Palembang maka akan meningkatkan 

Kualitas Laporan Keuangan yang 

dihasilkan. Temuan ini didukung oleh 

riset yang dilakukan oleh Kambey J.P 

(2023) yang menyatakan bahwa 

Pemahaman Standar Akuntansi 

Pemerintahan dan Kompetensi Sumber 

Daya Manusia berpengaruh terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan. 

Teori agensi sendiri menyatakan 

jika semakin baik Pemahaman Standar 

Akuntansi Pemerintahan dan Kompetensi 
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Sumber Daya Manusia pada Bapenda 

Kota Palembang maka Kualitas Laporan 

Keuangan dapat tercapai sehingga 

meminimalisir ketimpangan informasi 

antara agen (pihak pemerintahan) dan 

prinsipal (rakyat). 

2. Pengaruh Pemahaman Standar 

Akuntansi Secara Parsial Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Pemahaman Standar Akuntansi 

Pemerintahan berpengaruh secara parsial 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

pada Bapenda Kota Palembang. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Siahaan & Simanjuntak 

(2020) yang menyatakan bahwa 

Pemahaman Standar Akuntansi 

Pemerintah berpengaruh secara parsial 

dan positif terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan. Sebaliknya, Pevitasari & 

Aisyah (2019) menyatakan bahwa 

Pemahaman Standar Akuntansi 

Pemerintah tidak berpengaruh terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan. 

Pemahaman yang kuat tentang 

standar akuntansi pemerintah sangat 

penting bagi para profesional akuntansi, 

pejabat pemerintah, dan pihak-pihak lain 

yang terlibat dalam pengelolaan 

keuangan dan pelaporan keuangan entitas 

pemerintah. Adanya tuntutan transparansi 

dan akuntabilitas publik terhadap 

pengelolaan dana masyarakat oleh 

pemerintah mendorong perlunya 

penggunaan akuntansi untuk mencatat 

dan melaporkan kinerja pemerintah.  

3. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya 

Manusia Secara Parsial Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan 

Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa Kompetensi Sumber 

Daya Manusia berpengaruh terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan. Temuan ini 

sejalan penelitian yang dilakukan Zubaidi 

dkk., (2019) yang menyatakan bahwa 

Kompetensi Sumberdaya Manusia 

berpengaruh terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan, sedangkan Ningrum (2018) 

menyatakan bahwa Kompetensi Sumber 

Daya Manusia tidak berpengaruh 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah. 

Secara keseluruhan, kompetensi SDM 

merupakan faktor kunci dalam menjamin 

kualitas laporan keuangan karena mereka 

memainkan peran penting dalam setiap 

tahapan proses penyusunan laporan 

keuangan, mulai dari pemrosesan 

transaksi hingga penyajian informasi 

keuangan yang akurat dan berguna. SDM 

yang kompeten mampu memastikan 

bahwa laporan keuangan disusun sesuai 

dengan standar akuntansi yang berlaku. 
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Mereka dapat mengidentifikasi transaksi 

atau peristiwa keuangan yang 

memerlukan pengakuan, pengukuran, dan 

pengungkapan tertentu sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku. 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka penelit dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pemahaman Standar Akuntansi 

Pemerintahan dan Kompetensi 

Sumber Saya Manusia secara 

simultan berpengaruh terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan pada 

Bapenda Kota Palembang dengan 

nilai Sig. sebesar 0,010 ≤ 0,05 

dengan Fhitung 5,287. 

2. Pemahaman Standar Akuntansi 

Pemerintahan berpengaruh secara 

parsial terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan dengan nilai signifikansi 

pada variabel sebesar 0,035 ≤ 0,05 

dan perolehan thitung 2,205 ≥ 2,035 

ttabel. Kompetensi Sumber Daya 

Manusia berpengaruh secara parsial 

terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan nilai signifikansi 

Kompetensi Sumber Daya Manusia 

sebesar 0,027 ≤ 0,05 dan thitung 

2,316 ≥ 2,035 ttabel. 

 

2. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, 

maka penulis memberikan beberapa saran 

yaitu sebagai berikut :  

1. Kepada Bapenda Kota Palembang, 

disarankan untuk dapat 

meningkatkan kemampuan SDM atas 

Pemahaman Standar Akuntansi 

Pemerintahan melalui pendidikan 

dan pelatihan. 

2. Kepada peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk menambah jumlah 

sampel yang akan teliti dan 

mengembangkan penelitian dengan 

mengubah indikator penelitian serta 

menambahkan variabel Peran Audit 

Internal. 
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